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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
Cukup menjadi manusia. 
 
PERSEMBAHAN 
Skripsi ini saya persembahkan untuk kedua orang tua saya dan semua orang yang 


















This study aims to examine the effect of return on equity, debt to equity 
ratio, gross profit margin, and net profit margin on financial distress. Sample of 
this study used a mining company that listed on Indonesia Stock Exchange during 
2012-2015. This research was made because there are differences in results 
between studies with each other. 
To obtain valid results of this research, sampling technique used in this 
research is purposive sampling method so that obtained sample as many as 22 
companies with 88 observation. The method of analysis used is logistic regression 
analysis method. 
The results of this research show that gross profit margin and net profit 
margin had a significant negative effect on financial distress. While return on 
equity and debt to equity ratio have no significant effect to financial distress. In 
addition, the coefficient value of Nagelkerke's R Square is 92.2%. This means that 
7.8% is explained by other variables outside the model. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh return on equity, debt to 
equity ratio, gross profit margin, dan net profit margin terhadap financial distress. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2015. Penelitian ini 
dilakukan karena masih terdapat perbedaan hasil penelitian antara penelitian yang 
satu dengan yang lain. 
Untuk memperoleh hasil penelitian yang valid, teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling sehingga 
diperoleh sampel sebanyak 22 perusahaan dengan 88 observasi. Metode analisis 
yang digunakan adalah metode analisis regresi logistik.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gross profit margin dan net profit 
margin berpengaruh negatif signifikan terhadap financial distress. Sedangkan 
return on equity dan debt to equity ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 
financial distress. Selain itu, nilai koefisien dari Nagelkerke’s R Square sebesar 
92,2%. Ini berarti sebesar 7,8% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
 
Kata kunci: Financial distress, return on equity, debt to equity ratio, gross profit 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan perekonomian dunia saat ini sangat berkembang pesat tidak 
terlepas dari perkembangan globalisasi yang terjadi dalam beberapa tahun 
terakhir. Perusahaan yang mengambil keuntungan dari perkembangan globalisasi 
adalah perusahaan yang kuat dan berpengalaman, sedangkan perusahaan yang 
masih berusia dini atau perusahaan yang berskala nasional akan mengalami 
kesulitan untuk mengambil keuntungan dan sulit bersaing dengan perusahaan 
asing. Menurut Harnanto (1984) menjelaskan bahwa tingkat persaingan yang 
semakin ketat bukanlah satu-satunya yang menjadi penyebab terjadinya financial 
distress. Masalah keuangan perusahaan lainnya juga dapat menjadi penyebab 
terjadinya financial distress. Masalah keuangan perusahaan terjadi karena 
beberapa indikator, baik dari pihak internal maupun eksternal perusahaan. Lebih 
lanjut Harnanto (1984) menjelaskan bahwa indikator pihak internal perusahaan 
dapat berupa penurunan jumlah penjualan dikarenakan adanya perubahan selera 
dari konsumen sehingga permintaan konsumen juga berubah, kenaikan biaya 
produksi, ketidakefektifan dalam melakukan fungsi pengumpulan piutang, terjadi 
kegagalan dalam melakukan kegiatan ekspansi, kurangnya dukungan dari pihak 
perbankan, dan ketergantungan terhadap piutang yang tinggi. Sedangkan indikator 
dari pihak eksternal perusahaan dapat berupa penurunan laba yang terus-menerus, 




pemecatan terhadap pegawai, eksekutif puncak melakukan pengunduran diri, 
penurunan harga saham, dan dijualnya aset perusahaan 
Financial distress menjadi permasalahan yang harus dihindari oleh 
perusahaan. Menurut Agusti (2013) menjelaskan bahwa kondisi financial distress 
yang terjadi menjadi ancaman bagi manajer untuk berpikir keras agar perusahaan 
tidak mengalami kepailitan atau kebangkrutan. Dampak terburuk dari financial 
distress adalah terjadinya kepailitan atau kebangkrutan. Kepailitan adalah sita 
umum atas semua kekayaan debitur pailit yang pengurusannya dan 
pemberesannya dilakukan oleh kurator dibawah pengawasan hakim pengawas 
sebagaimana diatur dalam undang-undang (UU No. 37 tahun 2004 tentang 
Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang). 
Platt dan Platt (2002) menjelaskan bahwa financial distress adalah kondisi 
sebelum terjadinya kebangkrutan atau likuidasi dimana terjadi penurunan posisi 
keuangan perusahaan. Menurut Khaliq dan Altarturi (2014) menjelaskan bahwa 
kondisi financial distress adalah kondisi ketika perusahaan tidak dapat memenuhi 
atau menghadapi kesulitan terhadap kewajiban keuangan kepada para kreditur. 
Lebih lanjut Khaliq dan Altarturi (2014) menjelaskan bahwa penyebab terjadinya 
financial distress adalah ketika perusahaan memiliki pembiayaan yang tinggi, aset 
yang tidak likuid, dan pendapatan yang terlalu sensitif terhadap kondisi ekonomi. 
Definisi lain mengenai terjadinya kondisi financial distress dijelaskan oleh 
Brahmana (2007), financial distress terjadi ketika perusahaan mulai mengalami 




bahwa masalah jangka pendek berkaitan dengan kondisi keuangan yang meliputi 
likuiditas dan profitabilitas perusahaan. 
Khaliq dan Altarturi (2014) menjelaskan bahwa terjadinya financial distress 
bisa saja menjadi skenario terburuk perusahaan jika tidak ditangani dengan baik. 
Selain dapat menyebabkan kebangkrutan dalam jangka panjang, periode jangka 
pendek juga dapat menyebabkan penurunan kepercayaan dari investor karena 
perusahaan dinilai tidak kompeten. Hal tersebut akan menjadi bencana bagi 
perusahaan yang mengalami kondisi financial distress karena investor pasti 
menghindari untuk membeli saham-saham perusahaan. Menurut Platt dan Platt 
(2002) menjelaskan bahwa beberapa penanganan yang dapat dilakukan ketika 
terjadi financial distress adalah mencegah sebelum terjadi kebangkrutan dengan 
cara mempercepat tindakan manajemen. Tindakan takeover maupun merger 
merupakan tindakan yang dapat dilakukan manajemen agar perusahaan mampu 
membayar hutang. 
Pengukuran terhadap penelitian tentang kondisi financial distress dilakukan 
dengan berbagai proksi dalam menentukan suatu perusahaan mengalami financial 
distress atau tidak mengalami financial distress. Pengukuran terhadap financial 
distress pertama kali dicetuskan oleh Altman (1968). Menurut Altman (1968) 
menjelaskan bahwa financial distress adalah kondisi keuangan perusahaan yang 
mengalami penurunan secara terus-menerus. Lebih lanjut Altman (1968) 
mencetuskan teori Altman Z-Score yang menjadi pedoman penelitian selanjutnya 
dalam memprediksi financial distress. Altman Z-Score adalah teori diskriminasi 




keuangan perusahaan. Menurut Platt dan Platt (2002) dalam penelitiannya 
mengungkapkan terdapat beberapa proksi pengujian bahwa suatu perusahaan yang 
mengalami financial distress seperti berikut : (1) Pemberhentian terhadap tenaga 
kerja atau pembayaran deviden tidak dilakukan (Lau, 1987 et al., 1996), (2) ICR 
(interest coverage ratio)(Asguith, Gertner, dan Scharstein, 1994), (3) Utang 
jangka panjang pada saat ini lebih besar dari arus kas perusahaan (Whitaker, 
1999), (4) NOI (net operating income) bernilai negatif (Hofer, 1980; Whitaker, 
1999), (5) Perubahan pada harga ekuitas (John, Lang, dan Netter, 1992), (6) 
Perencanaan restrukturisasi perusahaan sehingga operasional perusahaan 
diberhentikan oleh pemerintah (Tirapat dan Nittayagasetwat, 1999), (7) Hutang 
(Wilkins , 1997), (8) EPS (earning per share) bernilai negatif (Elloumi dan 
Gueyie, 2001). 
Earning per share (EPS) merupakan proksi yang digunakan dalam 
penelitian ini untuk menentukan perusahaan mengalami kondisi financial distress, 
yaitu perusahaan dengan EPS negatif secara berturut-turut selama dua tahun 
dikategorikan sebagai perusahaan financial distress. Pengukuran menggunakan 
EPS dalam penelitian ini berdasarkan dengan penelitian oleh Agusti (2013) yaitu 
perusahaan mengalami kondisi financial distress jika perusahaan yang memiliki 
EPS negatif secara berturut-turut selama dua tahun. Menurut Fitriyah dan Hariyati 
(2013 dalam Rahmawati, 2015) juga menjelaskan bahwa perusahaan yang 
memiliki EPS negatif secara berturut-turut selama dua tahun merupakan 
perusahaan yang mengalami kondisi financial distress. Almilia dan Kristijadi 




turut selama dua tahun disebut sebagai perusahaan financial distress. Sedangkan 
perusahaan yang tidak mengalami kondisi financial distress adalah perusahaan 
yang memiliki EPS positif secara berturut-turut selama dua tahun (Pratama, 
2016). Penggunaan EPS sebagai proksi dalam pengukuran financial distress 
karena seberapa keuntungan yang mampu dihasilkan oleh suatu perusahaan dari 
tiap lembar saham yang dibagikan kepada pemegang saham dapat digambarkan 
dengan EPS (Putri dan Merkusiwati, 2014). Menurut Subramayam (2011) 
menjelaskan bahwa EPS juga menjadi gambaran dalam mengevaluasi kinerja 
operasi perusahaan. Selain itu, menilai sebuah kinerja perusahaan dapat 
menggunakan EPS daripada deviden yang dibagikan (Rahardjo, 2005 dalam 
Pratama, 2016). Lebih lanjut Pratama (2016) menjelaskan bahwa didalam laporan 
keuangan suatu peruahaan, EPS sudah tercantum dibagian perhitungan laba rugi. 
Pernyataan serupa juga dijelaskan oleh Elloumi dan Gueyie (2001) dalam 
penelitiannnya yang menyebutkan bahwa perusahaan yang memiliki EPS negatif 
disebut sebagai perusahaan dengan kondisi financial distress. Perusahaan tidak 
mengalami financial distress ketika EPS positif , sedangkan ketika EPS negatif 









Tabel 1.1 berikut ini menunjukkan sektor perusahaan terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yang mengalami kondisi financial distress periode tahun 2012-2015. 
Tabel 1.1 
Data Sektor Perusahaan Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 
Mengalami Financial Distress Periode 2012-2015 
No. Sektor Jumlah 
1 Sektor Pertambangan 11 Perusahaan 
2 Sektor Pertanian 4 Perusahaan 
3 Sektor Aneka Industri 6 Perusahaan 
4 Sektor Barang Konsumsi 1 Perusahaan 
5 Sektor Industri Dasar dan Kimia 9 Perusahaan 
6 Sektor Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi 9 Perusahaan 
Sumber : Data BEI yang diolah 
Berdasarkan Tabel 1.1 diatas, menunjukkan bahwa sektor pertambangan 
merupakan sektor yang mengalami kondisi financial distress paling banyak yaitu 
11 perusahaan dan sektor barang konsumsi merupakan sektor yang mengalami 
kondisi financial distress paling sedikit yaitu 1 perusahaan. Sedangkan sektor 
industri dasar dan kimia, dan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi 
memiliki jumlah yang sama, yaitu 9 perusahaan. Sektor aneka konsumsi 
mengalami kondisi financial distress yaitu 6 perusahaan. 
Studi empiris dalam penelitian ini dilakukan pada perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2012-2015. Pemilihan 
sektor pertambangan dikarenakan perusahaan pertambangan merupakan 
perusahaan yang memiliki data EPS negatif secara berturut-turut 2012-2015 
paling banyak dibandingkan sektor lain pada perusahaan yang terdaftar di BEI. 
Kondisi Indonesia yang rawan dalam hal krisis keuangan menjadi alasan dalam 




Tabel 1.2 berikut ini menunjukkan fenomena gap dari besarnya rata-rata  
variabel pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI yang mengalami 
kondisi financial distress periode tahun 2012-2015. 
Tabel 1.2 
Fenomena Gap dari Rata-rata Variabel Dependen dan Variabel Independen 
pada Perusahaan Pertambangan yang Mengalami Financial Distress 
Variabel 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 
EPS (Rp) -69,83 -8884,69 -116,10 -90,96 
ROE (%) -41,54 26,28 -12,63 -12,68 
DER (X) 5,46 -0,96 0,06 1,67 
GPM (%) 4,37 8,57 8,20 3,94 
NPM (%) -34,03 -12,04 -149,80 -511,40 
Sumber : Data BEI yang diolah. 
 
Berdasarkan Tabel 1.2 diatas, EPS menunjukkan nilai yang berfluktuatif, 
dimana pada tahun 2012 dengan nilai -69,83 rupiah dan mengalami penurunan 
pada tahun 2013 menjadi -8.884,69 rupiah. Kemudian pada tahun 2014 kembali 
mengalami peningkatan dari tahun 2013 yaitu dengan nilai -116,10 rupiah dan 
kembali mengalami peningkatan pada tahun 2015 menjadi -90,96 rupiah. Almilia 
dan Kristijadi (2003) menjelaskan bahwa semakin EPS mengalami penurunan 
nilai maka semakin besar kemungkinan terjadinya financial distress. Selama 
periode penelitian, penetapan kondisi financial distress dengan EPS negatif secara 
berturut-turut selama dua tahun berdasarkan penelitian Almilia dan Kristijadi 
(2003), Agusti (2013) dan Fitriyah dan Hariyati (2013 dalam Rahmawati, 2015). 
Berdasarkan Tabel 1.2 diatas, ROE menunjukkan nilai yang berfluktuatif, 
dimana pada tahun 2012 dengan nilai -41,54% dan mengalami peningkatan pada 




penurunan pada tahun yang sama. Kemudian pada tahun 2014 mengalami 
penurunan menjadi -12,63% berbanding terbalik dengan EPS yang mengalami 
peningkatan pada tahun yang sama, dan ROE mengalami penurunan pada tahun 
2015 yaitu sebesar -12,68% dan berbanding terbalik dengan EPS yang mengalami 
peningkatan pada tahun yang sama. 
Berdasarkan Tabel 1.2 diatas, DER menunjukkan nilai yang berfluktuatif, 
dimana pada tahun 2012 dengan nilai 5,46 kali dan mengalami penurunan pada 
tahun 2013 menjadi -0,96 kali berbanding lurus dengan EPS yang mengalami 
penurunan pada tahun yang sama. Kemudian pada tahun 2014 mengalami 
peningkatan menjadi 0,06 kali berbanding lurus dengan EPS yang mengalami 
peningkatan pada tahun yang sama, dan DER mengalami peningkatan pada tahun 
2015 yaitu sebesar 1,67 kali dan berbanding lurus dengan EPS yang mengalami 
peningkatan pada tahun yang sama. 
Berdasarkan Tabel 1.2 diatas, GPM menunjukkan nilai yang berfluktuatif, 
dimana pada tahun 2012 dengan nilai 4,37% dan mengalami peningkatan pada 
tahun 2013 menjadi 8,57% berbanding terbalik dengan EPS yang mengalami 
penurunan pada tahun yang sama. Kemudian pada tahun 2014 mengalami 
penurunan menjadi 8,20% berbanding terbalik dengan EPS yang mengalami 
peningkatan pada tahun yang sama, dan GPM mengalami penurunan pada tahun 
2015 yaitu sebesar 3,94% dan berbanding terbalik dengan EPS yang mengalami 
peningkatan pada tahun yang sama. 
Berdasarkan Tabel 1.2 diatas, NPM menunjukkan nilai yang berfluktuatif, 




tahun 2013 menjadi -12,04% berbanding terbalik dengan EPS yang mengalami 
penurunan pada tahun yang sama. Kemudian pada tahun 2014 mengalami 
penurunan menjadi -149,80% berbanding terbalik dengan EPS yang mengalami 
peningkatan pada tahun yang sama, dan NPM mengalami penurunan pada tahun 
2015 yaitu sebesar -511,40% dan berbanding terbalik dengan EPS yang 
mengalami peningkatan pada tahun yang sama. 
Berdasarkan Tabel 1.2 diatas, diketahui bahwa terjadi fenomena gap dari 
setiap variabel diantaranya EPS, ROE, DER, GPM, dan NPM yang mengalami 
fluktuatif pada periode tahun penelitian yaitu tahun 2012-2015. 
Prediksi terhadap kondisi financial distress dapat dilakukan dengan salah 
satu cara yaitu dengan melakukan analisis terhadap laporan keuangan perusahaan. 
Penelitian ini menggunakan beberapa variabel yang menjadi rasio dalam 
memprediksi kondisi financial distress diantaranya adalah ROE, DER, GPM, dan 
NPM.  
Putra dan Purnamawati (2017) menjelaskan bahwa return on equity (ROE) 
merupakan rasio yang mengukur laba bersih setelah pajak terhadap modal sendiri. 
Lebih lanjut Putra dan Purnamawati (2017) menjelaskan bahwa ROE 
menunjukkan efisiensi dalam penggunaan modal sendiri. Menurut Rahmania dan 
Hermanto (2014) menjelaskan bahwa semakin besar ROE, maka semakin besar 
pula keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan dan semakin kecil 
kemungkinan terjadi kondisi financial distress. 
Widati (2014) menunjukkan bahwa ROE mempunyai pengaruh positif 




dan Purnamawati (2017) menunjukkan bahwa ROE tidak signifikan pengaruhnya 
dalam memprediksi kondisi financial distress suatu perusahaan. Rahmania dan 
Hermanto (2014) menunjukkan bahwa ROE mempunyai pengaruh negatif 
signifikan dalam memprediksi kondisi financial distress. 
Rice (2015) menjelaskan bahwa debt to equity ratio (DER) merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur total hutang terhadap total modal. Lebih lanjut 
Rice (2015) menjelaskan bahwa DER menunjukkan rasio seberapa besar suatu 
perusahaan mampu melunasi hutangnya dengan modal yang dimiliki. Menurut 
Noviandri (2014) menjelaskan bahwa semakin besar DER, proposi hutang 
terhadap modal juga semakin besar sehingga kemungkinan terjadinya financial 
distress semakin besar. 
Noviandri (2014) menunjukkan bahwa DER mempunyai pengaruh positif 
signifikan dalam memprediksi kondisi financial distress. Rice (2015) 
menunjukkan bahwa DER tidak berpengaruh secara signifikan dalam 
memprediksi kondisi financial distress. Wardana (2013) menunjukkan bahwa 
DER mempunyai pengaruh negatif dan signifikan dalam memprediksi kondisi 
financial distress. 
Handayani (2017) menjelaskan bahwa gross profit margin (GPM) 
merupakan rasio yang digunakan untuk margin keuntungan kotor yaitu dengan 
cara penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan dibagi penjualan bersih. 
Lebih lanjut Handayani (2017) menjelaskan bahwa GPM menunjukkan 
keuntungan kotor suatu perusahaan dari setiap penjualan yang dilakukan. Menurut 




pula keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan dan semakin kecil 
kemungkinan terjadi financial distress. 
Rahmadani (2014) menunjukkan bahwa GPM mempunyai pengaruh positif 
signifikan dalam memprediksi kondisi financial distress. Handayani (2017) 
menunjukkan bahwa GPM mempunyai pengaruh negatif dan signifikan dalam 
memprediksi kondisi financial distress. 
Christananda dan Khairunnisa (2017) menjelaskan bahwa net profit margin 
(NPM) merupakan rasio yang digunakan untuk margin keuntungan bersih yaitu 
perbandingan laba bersih setelah pajak terhadap penjualan. Lebih lanjut 
Christananda dan Khairunnisa (2017) menjelaskan bahwa NPM menunjukkan 
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih setelah 
dipotong pajak. Putra (2015) menjelaskan bahwa semakin besar NPM, maka 
semakin besar pula keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan dan semakin 
kecil kemungkinan financial distress terjadi pada perusahaan. 
Christananda dan Khairunnisa (2014) menunjukkan bahwa NPM 
mempunyai pengaruh positif signifikan dalam memprediksi kondisi financial 
distress. Putra (2015) menunjukkan bahwa NPM mempunyai pengaruh negatif 
dan signifikan dalam memprediksi kondisi financial distress. 
Berdasarkan penelitian terdahulu terhadap financial distress dengan 
menggunakan variabel ROE, DER, GPM, dan NPM terdapat inkonsistensi hasil 




Tabel 1.3 berikut ini merupakan ringkasan penelitian terdahulu terhadap 
financial distress yang menunjukkan adanya inkonsistensi hasil penelitian atau 
research gap yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya. 
Tabel 1.3 
Ringkasan Inkonsistensi Hasil Penelitian 
No. Variabel Peneliti Hasil 







































Sumber : Penelitian terdahulu 
 
Berdasarkan fenomena gap dan perbedaan hasil penelitian (research gap) 
diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Pengaruh return on equity (ROE), debt to equity ratio (DER), gross profit 
margin (GPM), dan net profit margin (NPM) terhadap Financial Distress 
(Studi Empiris pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa 




1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka terdapat fenomena gap yaitu 
perusahaan pertambangan yang memiliki earning per share (EPS) negatif secara 
berturut-turut selama dua tahun dalam periode tahun 2012-2015. Sedangkan 
berdasarkan penelitian terdahulu terdapat perbedaan hasil penelitian pada variabel 
yang digunakan dalam melakukan penelitian terhadap financial distress. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini memiliki beberapa rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan tabel 1.1 diatas, sektor pertambangan merupakan sektor yang 
mengalami masalah financial distress paling banyak diantara sektor perusahaan 
lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu 11 perusahaan. 
2. Berdasarkan tabel 1.2 diatas, nilai rata-rata earning per share (EPS), return on 
equity (ROE), debt to equity ratio (DER), gross profit margin (GPM), dan net 
profit margin (NPM) mengalami fluktuatif setiap tahun penelitian. 
3. Berdasarkan tabel 1.3 diatas, hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
terdahulu mengalami inkonsistensi antara peneliti satu dan peneliti lainnya. 
Berdasarkan fenomena gap dan research gap yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka peneliti ingin melakukan penelitian mengenai pengaruh return 
on equity (ROE), debt to equity ratio (DER), gross profit margin (GPM), dan net 
profit margin (NPM) terhadap financial distress dengan studi empiris dilakukan 
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2012-2015. Maka diturunkan menjadi pertanyaan penelitian (research 




1. Bagaimana pengaruh ROE terhadap financial distress pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-
2015? 
2. Bagaimana pengaruh DER terhadap financial distress pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-
2015? 
3. Bagaimana pengaruh GPM terhadap financial distress pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-
2015? 
4. Bagaimana pengaruh NPM terhadap financial distress pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-
2015? 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini memiliki beberapa 
tujuan sebagai berikut : 
1. Menganalisis pengaruh ROE terhadap financial distress pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-
2015. 
2. Menganalisis pengaruh DER terhadap financial distress pada perusahaan 





3. Menganalisis pengaruh GPM terhadap financial distress pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-
2015. 
4. Menganalisis pengaruh NPM terhadap financial distress pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-
2015. 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 
diantaranya : 
1. Bagi perusahaan 
Dapat menjadi pedoman dalam pengambilan keputusan bagi perusahaan 
berdasarkan pemahaman yang didapatkan dari penelitian ini mengenai kondisi 
keuangan sehingga dengan cepat dapat menangani perusahaan ketika terjadi 
financial distress dan dapat mencegah kebangkrutan. 
2. Bagi investor 
Dapat memberikan informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan 
sehingga menjadi pertimbangan dalam melakukan investasi terhadap 
perusahaan. 
3. Bagi kreditur 
Dapat menjadi pertimbangan dalam memberikan pinjaman terhadap 






4. Bagi akademisi 
Dapat dijadikan sebagai bahan kajian teoritis dan referensi untuk penelitian 
selanjutnya serta memberikan  wawasan dan pengetahuan mengenai financial 
distress. 
 
1.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
mempermudah pembahasan. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
dan kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II TELAAH PUSTAKA 
Bab ini membahas tentang landasan teori dan penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran, dan hipotesis penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang variabel penelitian dan definisi operasional 
variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data 
dan metode analisis data. 
BAB IV HASIL DAN ANALISIS 
Bab ini membahas tentang deskripsi objek penelitian, analisis data dan 





BAB V PENUTUP 
Bab ini membahas mengenai kesimpulan-kesimpulan dari hasil penelitian, 
keterbatasan penelitian dan saran-saran bagi penelitian. 
